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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menyiapkan diri dalam 

peranannya dimasa akan datang. Pendidikan dilakukan  diawali dalam keluarga 

dilanjutkan dalam lingkungan sekolah dan diperkaya oleh lingkungan 

masyarakat, yang hasilnya digunakan untuk membangun kehidupan pribadi, 

agama, masyarakat, keluarga dan negara. Pendidikan menjadi tanggung jawab 

bersama antara keluarga, sekolah dan masyarakat yang sering disebut dengan Tri 

Pusat Pendidikan. 

 Salah satu keprihatinan yang dilontarkan banyak kalangan adalah 

mengenai rendahnya mutu pendidikan. Dalam hal ini yang menjadi kambing 

hitam adalah guru dan lembaga pendidikan tersebut. Orang tua tidak memandang 

aspek keluarga dan kondisi lingkungannya. Padahal lingkungan keluarga dan 

masyarakat sekitar sangat menentukan terhadap keberhasilan pendidikan. 

Beberapa parameter yang menjadi ukuran rendahnya mutu pendidikan 

tersebut diantaranya adalah data laporan TIMSS (Trends in International 

Mathematics and Science Study) dan PISA (Program for International Student 

Asessment) bahwa sejak tahun 1999 dimana Indonesia ikut serta dalam studi 

internasional tersebut ternyata capaian anak-anak Indonesia tidak 

menggembirakan.
1
 

                                                           
1
 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013 tentang 

Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Point I.A.2b, h.2 
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Parameter lainnya adalah pembelajaran yang tidak berkualitas. 

Indikatornya adalah buruknya perencanaan, proses dan hasil pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran cenderung dibuat hanya sekedar memenuhi tuntutan 

administratif dan tidak aplikatif. Proses pembelajaran yang monoton, tidak 

kreatif, membosankan, verbalistik, lepas konteks adalah faktor yang cukup besar 

pengaruhnya dalam menciptakan keterpurukan kualitas pembelajaran.  

Konsep PAIKEM yakni proses pembelajaran yang aktif, inovatif, 

kreatif, efektif dan menyenangkan adalah suatu upaya yang dapat diusahakan 

dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran.  Dan hal ini berarti berkaitan 

erat dengan penggunaan strategi, metode dan pemanfaatan media pembelajaran.  

Adalah suatu kenyataan yang terjadi di MIN. Kandang Halang bahwa 

memasuki triwulan pertama tahun 2012-2013, ketika diadakan Ulangan Tengah 

Semester mata pelajaran matematika di kelas I, maka tampak mulai timbul suatu 

masalah. Begitu naskah soal dibagikan, sebagian siswa nampak gelisah  karena 

merasa tidak bisa mengerjakan. Akhirnya nilai yang diperoleh oleh para siswa 

tersebut khususnya dalam mengoperasionalkan penjumlahan  dan pengurangan 

sangat anjlok. Nilai dari 17 siswa sebagai berikut : 

 

Tabel 1.1 Prosentasi Hasil UTS Matematika  

     MIN. Kandang Halang Tahun Pelajaran 2012/2013 

     Kelas    : I  (satu) 

     Materi Pelajaran : Operasional Penjumlahan dan Pengurangan 
 

No Rentang Nilai Jumlah siswa Prosentasi 

1 85 – 100   (Amat Baik) 1  siswa 5,88  % 

2 70 -  84   (Baik) 1  siswa 5,88  % 

3 55 – 69  (Cukup) 3  siswa 17,64  % 

4 0   – 54  (Kurang) 12 siswa 70,58  % 
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Berdasarkan data hasil Ulangan Tengah Semester (UTS) tersebut di atas, 

maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran Matematika kelas 1 MIN. Kandang 

Halang materi operasi Hitung penjumlahan dan pengurangan hasilnya kurang 

berhasil. 

Selama ini peneliti sudah menggunakan berbagai macam metode untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, tetapi hasilnya masih belum 

memuaskan. Agaknya memang strategi/pendekatan-pendekatan saja belum cukup 

untuk menghasilkan perubahan, namun juga diperlukan media yang cocok dan 

kemampuan guru menggunakan/menyesuaikan media tersebut dengan tahap-

tahap perkembangan siswa dan materi pelajaran.  Di sinilah diperlukan kualitas 

kompetensi pedagogik yang merupakan bagian dari empat komponen standar 

pendidik. 

 

Dr. J.B. Situmorang dan Winarno, M. Sc mengatakan bahwa kompetensi 

pedagogik adalah kemampuan guru yang berkenaan dengan pemahaman 

terhadap peserta didik dan pengelolaan pembelajaran yang mendidik dan 

dialogis. Agar memahami peserta didik, guru perlu mempelajari psikologi 

perkembangan. Dengan memahami sifat-sifat dan tahapan perkembangan, 

guru diharapkan akan lebih mudah berkomunikasi, menyesuaikan materi 

dengan perkembangan kognitif, dan memperlakukan peserta didik 

sebagaimana tuntutan setiap tahapan perkembangan.
2
 

 

 

Sehubungan dengan itu, J.Piaget seorang tokoh psikologi kognitif 

membagi tahap-tahap perkembangan kognitif ini menjadi empat yaitu : 

1. Tahap sensorimotor (umur 0 – 2 tahun) 

2. Tahap praoperasional (umur 2 – 7/8 tahun) 

3. Tahap operasional konkret (umur 7atau 8  -  11 atau 12 tahun) 

4. Tahap operasional  formal (umur 11 atau 12  - 18 tahun) 

Anak kelas I SD/MI pada umumnya berada pada tahap operasional konkret. 

Di antara ciri pokok perkembangan pada tahap ini adalah anak telah 

memiliki kecakapan berpikir logis, akan tetapi hanya dengan benda-benda 

                                                           
2
 J.B. Situmorang,  dan Winarno, Pendidikan Profesi dan Sertifikasi Pendidik, (Klaten: 

Saka Mitra Kompetensi, 2009), h. 23. 
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yang bersifat konkret. Dan masih memiliki masalah mengenai berpikir 

abstrak.
3
 

 

Jadi mengajar kelas  I  SD/MI berbeda dengan kelas VI karena tahap 

perkembangan kognitifnya yang berbeda.  Pendidikan siswa kelas I SD/MI 

identik dengan dunia bermain, karena mereka belum dapat melepas 

keterkaitannya dengan pendidikan Taman Kanak-Kanak sebelumnya, karena itu 

benda-benda konkret yang ada di sekitar sekolah sangat membantu proses 

pembelajaran siswa. 

Bertitik tolak dari latar belakang dan permasalahan tersebut penulis 

tertarik untuk meneliti secara mendalam dan melakukan tindakan perbaikan, 

kemudian ditulis dalam bentuk penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul : 

“Meningkatkan Kemampuan Siswa Kelas I dalam Operasi Hitung Penjumlahan 

dan Pengurangan Mata Pelajaran Matematika melalui Penggunaan Benda-Benda 

Kongkret Pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kandang Halang Kabupaten Hulu 

Sungai Utara ” 

 

A. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Rendahnya hasil belajar siswa dalam melaksanakan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan matematika kelas 1. 

2. Rendahnya aktifitas  siswa kelas I A MIN. Kandang Halang dalam 

menggunakan benda-benda konkret. 

                                                           
3
  C. Asri Budiningsih,  Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:  Rineka Cipta, 2012), h. 37-

39. 
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3. Belum digunakannya media yang cocok dan sesuai dengan tahap 

perkembangan kognitif siswa dan materi pelajaran. 

4. Pembelajaran materi operasional penjumlahan dan pengurangan terindikasi 

verbalistik dan minat serta perhatian siswa rendah. 

5. Pendayagunaan sumber belajar berupa benda-benda konkret yang ada   di 

sekitar siswa belum dimanfaatkan secara maksimal. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas maka 

perumusan masalahnya sebagai berikut :  

1. Apakah penggunaan benda-benda konkret dapat meningkatkan aktifitas 

siswa?  

2. Apakah dengan penggunaan benda-benda konkret aktifitas kelompok 

siswa akan meningkat?  

3. Apakah melalui penggunaan benda-benda konkret mampu meningkatkan 

kemampuan siswa kelas I MIN. Kandang Halang dalam operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan pada mata pelajaran Matematika ? 

 

C. Pemecahan Masalah  

Dengan bantuan benda-benda kongkrit disekitar sekolah siswa kelas I 

MIN. Kandang Halang mampu meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa 

dalam melakukan operasi hitung penjumlahan dan pengurangan pada mata 

pelajaran Matematika.  
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D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah: Adalah dengan 

menggunakan benda-benda konkret diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

siswa siswa kelas I dalam melakukan operasi hitung penjumlahan dan 

pengurangan pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri Kandang Halang Kabupaten Hulu 

Sungai Utara, dengan beberapa indikator : 

1. Aktivitas siswa semakin meningkat ditandai dengan bertambahnya 

motivasi dan kegairahan siswa dalam pembelajaran matematika 

khususnya materi operasi penjumlahan dan pengurangan. 

2. Adanya peningkatan aktivitas siswa berkelompok. Hal ini  bermanfaat 

dalam rangka memupuk dan membina nilai-nilai kebersamaan, 

kemampuan bekerja sama dengan orang lain atau membangun tim work. 

3. Adanya peningkatan kemampuan siswa dalam mengerjakan operasi 

penjumlahan dan pengurangan pada mata pelajaran Matematika. 

 

E. Tujuan Penelitian  

Berpijak dari permasalahan yang diteliti maka tujuan  penelitian ini  

adalah: 

1. Meningkatkan aktifitas siswa dalam melakukan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan. 

2. Meningkatkan aktifitas siswa berkelompok siswa MIN Kandang Halang 

dalam melakukan penjumlahan dan pengurangan. 

3.  Meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam melakukan operasi hitung 

penjumlahan dan pengurangan dengan bantuan benda-benda kongkret. 
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F. Manfaat penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat : 

1. Bagi Siswa : 

a. Mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam operasi hitung  

penjumlahan dan pengurangan pada mata pelajaran matematika. 

b. Mempermudah siswa dan guru dalam mencari alat bantu pembelajaran 

dengan benda-benda kongkret di sekitar Sekolah. 

2. Bagi Guru Sebagai peneliti  : 

a. Meningkatkan profesionalisme dalam bidang pendidikan. 

b. PTK ini merupakan laporan dari kegiatan nyata yang telah dilakukan 

guru dalam upaya meningkatkan mutu pembelajarannya. 

3. Bagi  Sekolah 

a. Memberi sumbangan yang berharga bagi lembaga bahwa benda-benda 

di sekitar kita dapat dijadikan sebagai alat bantu pembelajaran. 

b. Meringankan beban lembaga karena benda-benda di sekitar kita mudah 

dicari dan tidak memerlukan beaya yang mahal untuk membelinya. 

4. Bagi Orang Tua Siswa  

Meringankan biaya orang tua siswa karena benda-benda di sekitar sekolah 

tidak harus membeli. 

 

G. Sistematika  Penulisan 

Adapun sistematika penulisan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah 

sebagai berikut : 
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Bagian Awal terdiri dari halaman judul, halaman pengesahan, abstrak, 

kata pengantar, daftar isi, dan daftar tabel/lampiran. 

Bagian isi didalamnya memuat bab I pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah dan penegasan judul, identifikasi masalah, rumusan masalah, 

pemecahan masalah, hipotesis tindakan, tujuan penelitian , manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Sedangkan bab II landasan teoritis di dalamnya dibahas beberapa 

pengertian (pengertian kemampuan, mengoperasionalkan, dan benda konkret), 

kemampuan yang akan dicapai dalam pembelajaran, pembelajaran matematika 

yang efektif, dan benda konkret sebagai media pembelajaran matematika. 

Kemudian pada bab III metode penelitian di dalamnya dijelaskan tentang 

setting (waktu dan tempat) penelitian, Siklus PTK, subjek dan objek penelitian, 

data dan sumber data, teknik dan alat pengumpul data, indikator kinerja, teknik 

analisis data, dan prosedur penelitian. 

Pada bab IV laporan hasil penelitian di dalamnya memuat pembahasan 

tentang gambaran umum lokasi penelitian (sejarah singkat madrasah, visi, misi 

dan tujuan madrasah, keadaan guru dan tenaga administrasi, keadaan murid dan 

keadaan sarana prasarana),  deskripsi hasil penelitian persiklus (siklus I terdiri 

dari pertemuan 1 dan 2 serta pembahasannya,  dan siklus II terdiri dari pertemuan 

3  dan pertemuan 4 serta pembahasannya). 

Bab V penutup berisi kesimpulan dan saran-saran.   Dan pada bagian 

akhir berupa lampiran-lampiran. 
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H. LANDASAN TEORI  

1. Beberapa Pengertian 

 a. Pengertian Kemampuan  

Menurut W.J.S. Purwodarminta,  “Kemampuan berasal dari kata 

“mampu” artinya kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu.”
4
 Dari 

definisi diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa, kemampuan 

adalah kesanggupan, kecakapan untuk melakukan sesuatu kegiatan. 

Dalam pengembangan pembelajaran guru harus memiliki 

kemampuan untuk memilih strategi, metode, alat pembelajaran dan 

teknik-teknik pembelajaran yang efektif, efisien sesuai dengan 

karakteristik siswa. Apalagi saat ini sekolah-sekolah akan 

menggunakan Kurikulum 2013 yang menuntut agar antara guru dan 

                                                           
4 W.J.S.Poerwadarminta,Kamus Umum Bahasa Indonesia. (Jakarta:Balai  Pustaka,2003) 

h.553 
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siswa terjadi interaksi aktif, kreatif, dan inovatif  dalam mencapai 

tujuan.  

Hal ini sesuai dengan pendapat dari E. Mulyasa  yang mengatakan 

”Proses pembelajaran merupakan interaksi edukatif antara peserta didik 

dengan lingkungan sekolah. Dalam hal ini sekolah diberi kebebasan 

untuk memilih strategi, metode dan teknik-teknik pembelajaran yang 

efektif sesuai dengan karakteristik siswa, karakteristik mata pelajaran, 

karakteristik guru dan kondisi nyata sumber daya yang tersedia di 

sekolah.”
5
 

 

Dari pendapat diatas alat bantu pembelajaran tidak harus membeli 

dengan harga-harga yang mahal dan moderen, tetapi dapat 

menggunakan benda-benda kongkrit disekitar sekolah untuk sarana 

pembelajaran. Pendapat lain juga mengatakan, dalam pembelajaran 

pelajaran Matematika kelas I Sekolah dasar konsep dasar yang 

digunakan adalah benda-benda kongkrit disekitar sekolah. (Wardhani, 

2004:3). Dengan benda-benda kongkrit disekitar sekolah di gunakan 

sebagai alat pembelajaran akan tercipta suasana pendidikan yang 

PAKEM (Pembelajaran Aktif  Kreatif efektif dan Menyenangkan) 

b. Pengertian Mengoperasionalkan 

Mengoperasionalkan berasal dari kata “operasi” yang artinya 

pelaksanaan rencana yang telah dikembangkan, maka apabila 

mengoperasionalkan berarti melaksanakan suatu kegiatan yang telah 

direncanakan.
6
  

Apabila dikaitkan dengan penjumlahan dan pengurangan maka 

mengoperasionalkan penjumlahan dan pengurangan maka 

melaksanakan suatu kegiatan menjumlah dan mengurang suatu 

bilangan. Mengoperasionalkan suatu kegiatan tidaklah mudah, guru 

sebagai pendidik harus mampu memilih strategi dan metode yang tepat 

untuk melaksanakannya.  

Hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan Omar Hamalik, “Metode 

merupakan komponen yang mengandung unsur substantif atau program 

                                                           
5
 E.Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik, dan Implementasi),  

(Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2010)h.183 
6
 W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. h. 627 
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kurikulum, metode penyajian bahan dan media pendidikan. Tiap 

jenjang pendidikan guru memiliki programnya sendiri, sesuai dengan 

tujuan institusionalnya yang membutuhkan metode penyampaian dan 

metode tepat guna, demi tercapainya mutu lulusan yang baik.”
7
 

 

c.  Pengertian Benda Kongkret 

Menurut W.J.S. Porwadarminta, kata “kongkret” artinya adalah 

nyata, benar-benar ada (berwujud, dapat dilihat, diraba dsb).
8
  

Kata kongkret biasanya sering dihubungkan dengan benda-benda, 

baik benda-benda di rumah, di jalan atau dilingkungan sekitar. Benda 

adalah segala yang ada di alam yang berwujud atau barjasad (bukan 

roh) misal bola, kelereng, kayu, kerikil dsb. Sehingga apabila 

digabungkan benda-benda kongkret adalah segala yang ada di alam 

yang berwujud, berjasad dan benar-benar ada.    

         

2. Kemampuan yang Akan Dicapai dalam Pembelajaran 

Siswa yang belajar akan mengalami perubahan. Bila sebelum 

belajar kemampuannya hanya 25 %, maka setelah belajar selama lima 

bulan misalnya akan menjadi 100 %. Hasil belajar tersebut meningkatkan 

kemampuan. Pada umumnya hasil belajar tersebut meliputi ranah-ranah 

kognitif, afektif dan psikomotor.
9
  

Kemampuan yang akan dicapai dalam pembelajaran adalah tujuan 

pembelajaran. Ada kesenjangan antara kemampuan pra-belajar dengan 

kemampuan yang akan dicapai. Kesenjangan tersebut dapat diatasi berkat 

belajar bahan ajar tertentu.  

 

3. Pembelajaran Matematika yang Efektif 
I.  

Matematika merupakan suatu bahan kajian yang memiliki objek 

abstrak dan dibangun melalui proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran 

suatu konsep diperoleh sebagai akibat logis dari kebenaran sebelumnya  

                                                           
7
 Omar Hamalik, Pendidikan guru, Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta : Bumi 

Aksara,2004)h.11 
8
 W.J.S.Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia. h. 455 

9
  Dimyati, dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:Rineka Cipta, 2009)h.174 
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yang sudah diterima  sehingga keterkaitan antar konsep dalam matematika 

bersifat sangat kuat dan jelas
10

  

 Jerome S. Bruner seperti yang dikutip Gatot Muhsetyo, 

menekankan bahwa setiap individu pada waktu mengalami atau mengenal 

peristiwa atau benda di dalam pikirannya dapat dinyatakan sebagai proses 

belajar. Bruner membagi menjadi tiga tahapan yaitu  tahap enaktif, ikonik 

dan simbolik.
11

 

Penerapan ketiga tahapan tersebut dalam kegiatan pembelajaran 

matematika adalah sebagai berikut : 

a. Tahap pertama yakni enaktif yaitu suatu tahap pembelajaran sesuatu 

pengetahuan di mana pengetahuan itu dipelajari secara aktif, dengan 

menggunakan benda-benda konkret atau menggunakan situasi yang 

nyata. Jadi dalam pembelajaran matematika materi penjumlahan dan 

pengurangan dapat dimulai dengan menggunakan benda/model 

konkret di sekitar anak seperti  pensil, lidi, sedotan, buku dan lain-lain. 

b.  Tahap ikonik yaitu suatu tahap pembelajaran sesuatu pengetahuan 

dimana pengetahuan itu direpresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk 

bayangan visual (visual imagery), gambar, atau diagram, yang 

menggambarkan kegiatan konkret atau situasi konkret yang terdapat 

pada tahap enaktif tersebut di atas.  Penerapannya dalam 

pembelajaran matematika dengan menggunaka model semi konkrit 

(model gambar) seperti gambar buku, pensil, kelereng dan 

sebagainya. Atau menggunakan model semi abstrak (model diagram) 

yang menggunakan tanda-tanda tertentu misalnya menggunakan turus 

(tally), bundaran dan lain sebagainya. 

c.   Tahap simbolik yaitu suatu tahap pembelajaran dimana pengetahuan 

itu direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol abstrak (abstract 

symbol, yaitu simbol-simbol arbiter yang dipakai berdasarkan 

                                                           
10 Depdiknas, Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta:Pusat Kurikulum Balitbang 

Depdiknas,2004)h.13 
11

Gatot Muhsetyo dkk, Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta:Unuversitas 

Terbuka,2008) 
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kesepakatan orang-orang dalam bidang bersangkutan), baik simbol-

simbol verbal (misalnya huruf-huruf, kata-kata, kalimat-kalimat), 

lambang-lambang matematika, maupun lambang-lambang abstrak 

yang lain.  Tahap terakhir merupakan wujud dari pembelajaran 

matematika sebagai bahasa simbol yang padat arti dan bersifat 

abstrak. 

Menurut Bruner, belajar merupakan suatu proses aktif yang 

memungkinkan manusia untuk menemukan hal-hal baru di luar informasi 

yang diberikan kepada dirinya. Jika seseorang mempelajari sesuatu 

pengetahuan (misalnya suatu konsep matematika), pengetahuan itu perlu 

dipelajari dalam tahap-tahap tertentu agar pengetahuan itu dapat 

diinternalisasi dalam pikiran (struktur kognitif) orang tersebut. Proses 

internalisasi akan terjadi secara sungguh-sungguh (yang berarti proses 

belajar terjadi secara optimal) jika pengetahuan yang dipelajari itu 

dipelajari dalam tiga tahap 

Disamping itu, perkembangan kognitif seseorang dapat 

ditingkatkan dengan cara menyusun materi pelajaran dan menyajikannya 

sesuai dengan tahap perkembangan orang tersebut.
12

 

 

Lebih jauh dikatakan bahwa pembelajaran enaktif mengandung 

sebuah kesamaan dengan kecerdasan inderawi dalam teori Piaget : 

Pengetahuan enaktif adalah mempelajari sesuatu dengan memanipulasi 

objek-melakukan pengetahuan tersebut ketimbang hanya memahaminya.
13

  

Anak didik sangat mungkin paham bagaimana cara menjumlah 

dan mengurang bilangan dengan cara melakukannya dibantu dengan 

benda-benda konkret, namun tidak terlalu paham kalau hanya 

digambarkan dengan kata-kata dan gambaran dalam pikiran. 

Berdasarkan pendapat diatas maka seyogianya pembelajaran 

Matematika di kelas-kelas awal SD/MI memang harus menggunakan 

                                                           
12

 C.Asri Budiningsih, Belajar dan Pembelajaran, h. 42 
13

 Kelvin Seifert, penerjemah Yusuf Anas, Pedoman Pembelajaran dan Instruksi 

Pendidikan, terjemah dari “Educational Psychology”, (Jogjakarta:IRCiSoD,2012),h.115 
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benda-benda konkret sebagai alat bantu untuk efektifitas dan keberhasilan 

proses belajar mengajar. 

 

4. Benda Konkret sebagai Media Pembelajaran Matematika     

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Istilah media berasal dari bahasa Latin yang merupakan bentuk jamak 

dari "medium" yang secara harafiah berarti perantara atau pengantar. Banyak 

pakar tentang media  yang memberikan batasan tentang pengertian media.  

Menurut EACT (Association for Education and Comunication 

Technology), media adalah segala bentuk yang digunakan untuk 

menyalurkan informasi. Media diartikan juga sebagai segala benda 

yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan 

beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut.
14

 

Dalam dunia pendidikan dan pengajaran biasa disebut media 

pembelajaran. Omar Hamalik menyatakan bahwa ”media pendidikan 

atau media pembelajaran adalah alat, metode dan teknik yang 

digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan 

interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan 

pengajaran di sekolah.”
15

 

 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Omar Hamalik, bahwa secara umum manfaat media 

pembelajaran adalah : 

1) Meletakkan dasar-dasar berfikir konkret dan mengurangi 

verbalisme. 

2) Memperbesar perhatian para siswa. 

3) Meletakkan dasar-dasar penting untuk perkembangan belajar, 

membuat pelajaran lebih mantap. 

4) Memberikan pengalaman yang nyata dan dapat menumbuhkan 

kegiatan berusaha sendiri di kalangan siswa. 

5) Menumbuhkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, hal ini 

terutama dalam gambar hidup. 

6) Membantu tumbuhnya pengertian  atau perkembangan kemampuan 

berbahasa. 

                                                           
14

  Arief Sidharta, Media Pembelajaran, (Jakarta:Depdiknas Dirjen PMPTK PPPG 

IPA,2006) 
15

  Omar Hamalik, Media Pendidikan, (Bandung:Transito Alumni, 1980)h.23 
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7) Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah diperoleh 

dengan cara lain serta membantu berkembangnya efesiensi yang  

lebih mendalam  serta keragaman yang lebih banyak dalam 

belajar.
16

 

 

Disamping seperti yang tersebut diatas, Nana Sujana 

menambahkan bahwa manfaat media pembelajaran yang lain adalah 

bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih dapat 

dipahami siswa dan memungkinkan tujuan pelajaran lebih dikuasainya, 

metode mengajar akan lebih bervariasi, dan siswa lebih banyak 

melakukan kegiatan belajar.
17

 

 

c. Pemanfaatan Media Pembelajaran yang Efektif 

     Pembelajaran yang efektif menghendaki guru untuk 

menggunakan media yang sesuai dengan materi pelajaran, mudah 

mendapatkannya juga mudah menggunakannya. Selain itu dengan 

media penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan, proses 

belajar menjadi lebih jelas dan menarik, pembelajaran menjadi efektif 

yaitu akan terjadinya komunikasi dua arah secara aktif antara guru dan 

siswa.
18

  

Belajar yang efektif harus mulai dengan pengalaman langsung atau 

pengalaman konkret dan menuju kepada pengalaman yang lebih 

abstrak. Belajar akan lebih efektif jika dibantu dengan alat peraga 

pengajaran  daripada siswa belajar tanpa dibantu dengan alat 

pengajaran.
19

 

C. METODE  PENELITIAN 

1. Setting  (Tempat dan waktu) Penelitian  

                                                           
16

 Omar Hamalik, Media Pendidikan, Ibid 
17

 Nana Sujana dan Ahmad Rifai, Media Pengajaran, (Bandung:Sinar Baru,1991)h. 
18

Ardiani Mustikasari, Berbagai Jenis Media Pembelajaran, (online) http://edu-

articles.com/berbagai-jenis-media-pembelajaran, 2009 
19

 Moh.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung:PT.Remaja 

Rosdakarya,2001)h.31 

http://edu-articles.com/berbagai-jenis-media-pembelajaran
http://edu-articles.com/berbagai-jenis-media-pembelajaran
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Menurut Suyadi, setting penelitian adalah menggambarkan lokasi 

dan kelompok siswa atau subjek yang dikenai tindakan.
20

 

Adapun Lokasi penelitian tindakan kelas ini adalah MIN. Kandang 

Halang Kabupaten Hulu Sungai Utara memiliki 12 kelas masing-masing 

kelas rata-rata terdiri dari 20 siswa, hanya kelas I yang berjumlah 17 

siswa.  Alasan dipilihnya MIN. Kandang Halang ini adalah : (1). MIN. 

Kandang Halang merupakan tempat peneliti berdinas. (2). Peneliti 

sebagai Guru  kelas I  (3). Di sekitar madrasah banyak tersedia benda-

benda kongkret yang digunakan sebagai alat pembelajaran. (4). Jumlah 

siswa kelas I jumlahnya paling sedikit, sehingga harapan peneliti dapat 

memberikan perhatian yang maksimal pada waktu kegiatan 

pembelajaran, sehingga pembelajaran berlangsung secara efektif. (5). 

Kemampuan akademik  siswa kelas I yang beragam ada yang pandai dan 

cepat tanggap dalam menyelesaikan soal, ada yang sedang dan bahkan 

ada yang lambat sekali. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 

2013/2014 yakni dari bulan Pebruari sampai bulan Maret 2014. 
 

2. Siklus PTK 

Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan dalam dua siklus. 

Siklus I dua pertemuan dan siklus II dua pertemuan. Pada setiap  akhir 

tindakan, peneliti bersama pengamat melakukan refleksi terhadap 

pelaksanaan tindakan. 

Uraian lebih rinci tentang siklus ini dapat dilihat pada pembahasan 

prosedur penelitian. 

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1 A MIN. Kandang Halang 

Kabupaten Hulu Sungai Utara sebanyak 17 orang dengan komposisi 

sebagai berikut : 

Jumlah siswa laki-laki  9 orang 

                                                           
20

 Suyadi, Panduan Penelitian Tindakan Kelas, (Jogjakarta:Pn.Diva Press, 2013)h.83 
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Jumlah siswa perempuan 8 orang.  

Sedangkan Objek penelitian ini adalah upaya meningkatkan 

kemampuan siswa kelas 1 A MIN. Kandang Halang dalam operasi 

penjumlahan dan pengurangan mata pelajaran Matematika melalui 

penggunaan benda-benda konkret. 

4. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang dihimpun adalah data yang kualitatif, berupa hasil 

observasi, diskusi  dan penilaian. Observasi dilakukan terhadap kegiatan 

pembelajaran Matematika tentang operasional penjumlahan dan 

pengurangan bilangan. Dari hasil observasi ini peneliti banyak 

menemukan masalah–masalah pada siswa kelas I A diantaranya siswa 

sebagian besar belum bisa mengoperasionalkan penjumlahan dan 

pengurangan bilangan. Akhirnya peneliti mencoba untuk mengatasi 

masalah yang dialami siswa kelas I A dalam mengoperasionalkan 

penjumlahan dan pengurangan bilangan dengan alat bantu benda-benda 

konkret di sekitar sekolah. Benda – benda kongkret di sekitar sekolah 

yang peneliti gunakan adalah biji kacang, kerikil, kelereng. Sedangkan 

penilaian dilakukan pada setiap akhir pertemuan dalam pembelajaran 

yang berfungsi untuk menguji sejauh mana keberhasilan pembelajaran 

Matematika dengan menggunakan alat bantu benda-benda kongkret di 

sekitar madrasah. 

Adapun  sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas I A 

MIN. Kandang Halang Kabupaten Hulu Sungai Utara yang berjumlah 17 

siswa terdiri dari  9 siswa laki-laki dan 8  siswa perempuan, guru dan 2 

orang teman sejawat (kolaborator). 

5. Teknik dan Alat Pengumpul Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan bentuk data yang 

ingin diperoleh.  Menurut Muhammad Yusran, Instrumen yang umum 

dipakai adalah (a).soal tes, kuis, (b) rubrik, (c) lembar observasi, dan (d) 
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catatan lapangan yang dipakai untuk data secara objektif yang tidak dapat 

terekam melalui lembar observasi.
21

 

Untuk memperoleh data yang diinginkan dalam pembelajaran 

Matematika khususnya mengopersionalkan penjumlahan dan 

pengurangan bilangan dilakukan dengan alat pengumpul data berupa  

Observasi, diskusi dan evaluasi hasil belajar yang hasilnya akan 

dilaksanakan dalam bentuk skor.  

Sebelum dilaksanakan pelaksanaan tindakan kelas peneliti 

mengidentifikasi masalah pembelajaran Matematika  Kelas I dilanjutkan 

dengan upaya pemecahan masalah yang dihadapi guru dan siswa. 

Diskusi dilaksanakan bersama 2 orang teman sejawat (kolaborator) 

yang membantu pelaksanaan kegiatan penelitian, pengamat melakukan 

pencatatan terhadap semua  kegiatan siswa, kreatifitas siswa, perhatian 

siswa terhadap pelajaran, penggunaan alat-alat bantu pembelajaran, 

kedisiplinan siswa, keberanian siswa dalam menyelesaikan masalah, 

keberanian dalam mengemukakan pendapat, penilaian terhadap siswa. 

Dari hasil catatan pengamat ini kemudian didiskusikan bersama peneliti  

agar dalam kegiatan selanjutnya berjalan lebih efektif. 

Kegiatan penilaian dilakukan dengan penilaian proses  dan 

evaluasi akhir pelajaran. Penilaian proses dilaksanakan pada saat 

pembelajaran berlangsung dengan menguji siswa maju ke depan kelas 

untuk menyelesaikan soal. Ketika  maju ke depan kelas peneliti memberi 

kesempatan yang sama antara siswa yang memiliki kemampuan yang 

lebih dengan siswa yang memiliki kemampuan yang cukup, sedangkan 

siswa yang memiliki kemampuan lebih lambat dari teman yang lainnya 

diberi kesempatan yang lebih besar agar siswa tersebut dapat mengejar 

ketinggalannnya dari siswa yang lain. Kegiatan akhir pembelajaran 

berupa penilaian yang ditentukan dengan skor dengan tujuan untuk 

mengukur keberhasilan pembelajaran dalam 1 pertemuan, dari masing–
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Rayon II Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari,2012)h.14 
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masing pertemuan kemudian diakumulasikan dalam bentuk tabel untuk 

mengetahui sejauh mana perkembangan pembelajaran Matematika dalam 

setiap pertemuan. 

6. Indikator Kinerja 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila memenuhi semua 

komponen indikator kuantitatif dan indikator kualitatif yang dapat dilihat 

dari pergeseran  hasil siklus 1 ke siklus 2 sebagai  berikut : 

a. Indikator kuantitatif  terdiri atas : 

1) Siswa mencapai ketuntasan individual (skor ≥ 65) dan hasil 

ketuntasan klasikal jika  ≥ 75 % dari seluruh siswa mencapai 

ketuntasan  individual  tersebut.
22

 

2) Hasil selama proses pembelajaran tergolong baik. 

b. Indikator kualitatif adalah bilamana siswa menjadi lebih aktif atau 

guru dapat mengurangi dominasi aktivitasnya dalam pembelajaran. 

 

7. Teknik Analisis Data 

Data hasil penelitian yang terkumpul berasal dari data observasi, 

diskusi dan evaluasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 

mengikuti langkah Hopkins dengan tiga tahap analisis yaitu tahap 

kategorisasi, validasi dan intepretasi data. 

Kategorisasi data dilakukan dengan memilih-milih data yang 

terkumpul berdasarkan kategori tertentu yang di tetapkan. Kategori yang 

dimaksud meliputi konsepsi awal siswa, jenis pertanyaan siswa, 

eksplorasi siswa, aktivitas siswa, penilaian akhir siswa. 

Validasi merupakan data yang kedua, dalam kegiatan ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengelola data yang betul-betul objektif, valid dan 

diakui kebenarannya, validasi data dilakukan dengan observasi lapangan 

untuk mengetahui masalah-masalah yang terjadi. Melakukan diskusi 

dengan pengamat tentang hasil-hasil catatan yang ada di lapangan, 
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kemudian diakhiri dengan penilaian baik penilaian proses maupun 

penilaian akhir kegatan. Dari penilaian akhir kegiatan data yang di 

peroleh disusun secara sistematis, dibedakan antara penilaian sebelum 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan sesudah dilaksanakan 

penelitian tindakan kelas, agar dapat digunakan untuk menarik satu 

kesimpulan, sehingga kesimpulan yang diperoleh benar-benar valid, 

sahih dan objektif. 

 

8. Prosedur Penelitian  

Prosedur pelaksanaan penelitian tindakan kelas terdiri dari 

minimal  dua siklus atau dapat juga beberapa siklus. Menurut Supardi ada 

4 kegiatan pokok dalam satu siklus pemecahan masalah yaitu (1) 

Planning, (2) acting, (3) observing, (4) reflecting.
23

 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus. Setiap 

siklus diawali dengan perencanaan penerapan tindakan dan observasi, 

serta diakhiri dengan refleksi. Tahap-tahap penelitian dirinci sebagai 

berikut:   

   

a.     Observasi awal (Pra Tindakan) 

Tahap ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi masalah 

yang dihadapi oleh siswa kelas I yang berkaitan dengan pembelajaran 

Matematika.   Kegiatan tersebut diantaranya : 

1).Observasi terhadap pembelajaran Matematika kelas I, buku-buku 

yang digunakan dan alat-alat bantu pembelajaran yang digunakan. 

2). Meneliti siswa-siswa kelas I secara individual dan mencatat semua 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa. 

3).Melakukan diskusi dengan para pengamat kemudian menentukaan 

alat bantu pembelajaran yang tepat, mudah didapat dan tidak 

memerlukan biaya yang mahal untuk mendapatkannya. 
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4).Memilih dan menentukan topik dari pelajaran Matematika kelas I 

yang akan digunakan untuk Penelitian Tindakan Kelas. 

5).Menentukan waktu pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas. 

 

b.       Tindakan Siklus pertama. 

1). Perencanaan  (Planning) 

-  Menentukan materi pembelajaran penjumlahan dan pengurangan 

bilangan dengan hasil kurang dari 99 dengan cara pendek 

-    Menyusun rencana pembelajaran. 

-   Menentukan alat bantu yang akan digunakan dalam 

pembelajaran. 

-    Menyusun Lembar Kegiatan Siswa.  

-    Melakukan kegiatan pembelajaran dalam siklus I menjadi dua 

pertemuan. 

-    Melakukan Evaluasi siswa. 

2).Tindakan (Action) 

PERTEMUAN KEGIATAN 

I 

-   Menyajikan materi operasi penjumlahan  

dengan cara pendek. 

-   Tiap siswa satu persatu maju ke depan untuk 

mendemontrasikan cara mengerjakan 

penjumlahan dengan cara pendek 

menggunakan benda konkret. 

-  Guru bersama siswa bertanya jawab  dan 

memberikan penguatan dan menyimpulkan  

-  Guru memberi tugas pekerjaan rumah 

II 

-  Membagi siswa dalam tiga kelompok. 

-  Menyajikan materi operasi pengurangan  

dengan cara pendek. 

-   Tiap siswa satu persatu maju ke depan untuk 

mendemontrasikan cara mengerjakan 
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pengurangan dengan cara pendek 

menggunakan benda konkret. 

-  Guru bersama siswa bertanya jawab  dan 

memberikan penguatan dan menyimpulkan  

-   Guru memberi tugas kelompok 
 

 

3). Pengamatan (Observing) 

-    Aktivitas dan tingkah laku siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung  dicatat oleh peneliti dan pengamat (kolaborator) 

sebagai bahan diskusi.  

-    Pengamat dan peneliti melakukan diskusi bersama untuk 

melakukan kegiatan selanjutnya 
 

4).  Refleksi (reflecting) 

-    Catatan dari pengamat/observer dikaji kembali sebagai bahan 

perbaikan siklus berikutnya. 

-   Mengadakan remidial terhadap siswa yang mengalami 

keterlambatan belajar. 
 

 

 

 

c.    Tindakan Siklus Kedua 

1).    Perencanaan (planning) 

-  Menentukan rencana pembelajaran untuk siklus kedua tentang 

penjumlahan dan pengurangan bilangan pada pelajaran 

matematika dengan memperhatikan hasil tindakan siklus 

pertama 

-    Menyusun rencana pembelajaran. 

-    Menentukan alat bantu pembelajaran. 

-    Menyusun lembar kegiatan siswa. 

-    Melakukan kegiatan pembelajaran untuk siklus II dilakukan 

dalam 2 pertemuan. 

-    Melakukan evaluasi belajar siswa.  

2).   Tindakan (Action) 
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PERTEMUAN KEGIATAN 

I 

-   Menyajikan materi operasi penjumlahan  

dengan cara pendek. 

-   Tiap siswa satu persatu maju ke depan 

untuk mendemontrasikan cara 

mengerjakan penjumlahan dengan cara 

pendek menggunakan benda konkret. 

-  Guru bersama siswa bertanya jawab  dan 

memberikan penguatan dan 

menyimpulkan  

-  Guru memberi tugas pekerjaan rumah 

II 

-  Membagi siswa dalam tiga kelompok. 

-  Menyajikan materi operasi pengurangan  

dengan cara pendek. 

-   Tiap siswa satu persatu maju ke depan 

untuk mendemontrasikan cara 

mengerjakan pengurangan dengan cara 

pendek menggunakan benda konkret. 

-  Guru bersama siswa bertanya jawab  dan 

memberikan penguatan / menyimpulkan.  

-   Guru memberi tugas kelompok 

3).   Pengamatan (observing) 

-   Melakukan kegiatan pengamatan selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

-   Mencatat semua tingkah laku dan kegiatan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

-   Melakukan diskusi bersama peneliti.  

 

4).  Refleksi (Reflecting) 

Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus kedua dan 

menganalisis untuk membuat kesimpulan sebagai hasil penelitian 

tindakan kelas ini. 
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8. Jadwal Penelitian 

Adapun jadwal Penelitian Tindakan Kelas ini direncanakan 

sebagai berikut : 

Jadwal Penelitian Tindakan Kelas 

No Kegiatan 

Tahun 2014 

Januari Pebruari Maret 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pembuatan Proposal √ √            

2 
Pembuatan Instrumen 

Pengumpul Data 
  √ √          

3 Perencanaan Tindakan     √ √        

4 Pelaksanaan Tindakan       √ √      

5 
Observasi & Pengumpulan 

Data 
      

 
 √ √    

6 Refleksi         √ √    

7 Konsultasi    √    √   √   

8 Penyusunan Laporan           √ √ √ 

9 Ujian Munaqasah              

  


